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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendeskripsikan bagaimana upaya orang 
tua dalam mengatasi anak tantrum di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo. 2) 
mendeskripsikan bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan motivasi 
belajar pada anak tantrum di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo. 3) untuk 
mengetahui apa faktor penghambat orang tua ketika mendampingi belajar daring 
saat anak tantrum di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  yaitu rangkaian 
kegiatan yang mendapatkan data yang bersifat apa adanya. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Saat data sudah terkumpulkan selanjutnya yaitu menarik kesimpulan 
untuk memperoleh hasil penelitian dan pembahasan.  
 Hasil penelitian menjelaskan bahwa ada beberapa upaya untuk mengatasi 
anak yang mengalami tantrum pada saat belajar seperti, membiarkan anak terlebih 
dahulu tetapi tetap mengawasinya, mengajak anak berbicara dan mencari sebab 
mengapa anak berperilaku tersebut, dan memberikan nasihat serta arahan untuk 
anak lebih positif dalam meluapkan amarahnya. Tantrum disebabkan oleh pola asuh 
yang sangat memanjakan anak, keinginan anak yang tidak terwujud serta kebosanan 
anak saat melakukan pembelajaran secara daring sehingga ia mengalami penurunan 
semangat dalam belajar dan meluapkannya dengan cara seperti itu.  Peran orang tua 
dalam mengembangkan motivasi belajar pada anak tantrum sangat penting agar 
perkembangan anak lebih baik lagi. Sebab, motivasi tersebut akan menumbuhkan 
semangat saat anak malas belajar. Adapun beberapa faktor yang menghambat orang 
tua untuk memotivasi belajar pada anak tantrum salah satunya yaitu kesabaran 
orang tua yang disebabkan karena orang tua tidak memahami karakter sang anak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini ialah sosok individu yang istimewah. Masa dini 
berada direntan usia 0-6 tahun merupakan masa yang unik dengan 
karakteristik yang berbeda baik secara fisik maupun mental, saat usia ini 
anak mengalami pertumbuhan yang terlalu cepat. Batas pikiran anak saat 
usia 6 bulan telah mencapai setengah dari keseluruhan kemampuan umum 
orang dewasa. Maka usia ini dapat juga disebut masa golden age1.Masaini 
terjadi sekali dalam seumur hidup, yang mana pada saat perkembangan 
otaknya sangat pesat, rasa ingin tahunya terlalu tinggi dari apa yang dia 
dengar, dia lihat, dia amati dan selalu bereksplorasi. Dalam masa ini 
anakakan selalu menirukan apa yang dilihatnya. Oleh karena itu, pendidikan 
terhadap anak harus dimulai sejak dini, sebab usia dua tahun pertama bagi 
anak itu sangat menentukan. Dalam usia tersebut adalah masa paling tepat 
untuk membentuk kepribadian anak. 
Pendidikan yaitu sebuah masalaha yang sangat penting bagi orang-
orang. Melalui pendidikan, seseorang akan mendapatkan pengetahuan dan 
menggali potensinya. Manusia memperoleh pengetahuan sejak lahir yaitu 
pengetahuan yang dimulai dan diberikan dari lingkungan keluarga. 
Pendidikan adalah bagian penting dalam sumber daya manusia. Sejak lahir 
anak membutuhkan pelayanan yang baik dan pastinya tepat untuk mendapat 
pengetahuan. Bentuk pelayanan yang diperoleh anak melalui pendidikan 
dikeluarga maupun dilembaga yaitu sekolah. Pelayanan yang diberikan 
kepada anak dapat melalui kebiasaan yang ramah dan penuh kasih sayang 
serta dapat memenuhi kebutuhan yang disesuaikan sangat rentang usianya. 
Pendidikan ialah proses kemajuan potensi, kapasitas, dan batas manusia 
                                                          
1 Sujiono, Yuliani Nurani. (2011). Konsep Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajah Mada 
University Press. 
 



































yang dengan mudah dipengaruhi oleh kebiasaan dan fasilitas yang dapat 
membantu mempermudah mewujudkan sebuah tujuan. 2Oleh sebab itu, 
melalui pendidikan dapat membantu manusia dalam proses 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya demi mencapai tujuan 
tertentu. 
Disebutkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pasal 1, disebutkan bahwa 
pendidikan usia dini (PAUD) ialah suatu upaya untuk mendorong anak usia 
nol sampai enam tahun melalui asupan stimulasi atau rangsangan 
pendidikan dan membantu pengembangan serta ketersediaan anak-anak 
dalam memasuki sekolah selanjutnya.3Pada umumya pendidikan dibedakan 
menjadi dua, khususnya pendidikan formal dan non formal. Pendidikan 
formal dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan. Dari saat sekolah 
dasar, hingga sekolah menengah, sampai tingkat perguruan tinggi. 
Sedangkan pendidikan non formal berasal dari lingkungan umum sekitar 
seperti pesantren.  
Sekolah dasar yang harus diperoleh anak-anak adalah pendidikan 
yang berasal dari orangtua. Orangtua berperan penting dalam 
perkembangan pribadi anak. Ketika di sekolah, guru dipercaya dalam 
mengajar dan mengarahkan siswanya, sedangkan di rumah orangtua yang 
akan mengrahkan anaknya. Semangat dan dukungan orangtua yang akan 
menentukan hasil belajar siswa, oleh karena itu orangtua harus selalu 
memberikan dukungan agar anak-anak dapat bersemangat dalam belajar. 
Saat ini dunia sedang dihebohkan adanya wabah yang sedang 
melanda yaitu adanya pandemi Covid-19 atau corona virus pada sekitar 
bulan maret 2020, Pemerintah telah memberlakukan aturan yaitu belajar 
dari rumah bagi peserta didik yang masih menenmpati bangku sekolah dan 
                                                          
2Helmawati,Mengenal dan Memahami PAUD, (Bandung, Rosdakarya, 2015), hlm. 30 
3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 tahun 2014 Pasal 1 
 



































bekerjadari rumah bagi seluruh pekerja, salah satu yang termasuk ialah 
pendidik atau guru dari berbagai jenjang termasuk guru PAUD. Kejadian 
ini tentunya hal yang tak terduga bagi pendidik, orangtua dan anak. Dalam 
kondisi seperti ini mereka harus mencari cara bagaimana agar pembelajaran 
tetap berjalan dengan optimal meskipun dari rumah. Pengalihan 
pembelajaran yang sebelumnya dilakukan disekolah pada saat seperti ini 
dilakukan di rumah. Situasi seperti ini yang menyebabkan perbedaan reaksi 
bagi pendidik, terutama pada anak didik. 
Dalam kondisi seperti ini, orangtua dituntut supaya lebih ideal dalam 
berbicara dengan pendidik atau guru untuk memberikan informasi terkait 
perkembangan anak saat melakukan pembelajaran di rumah. Dapat 
dijelaskan bahwa pandemi covid-19 ini mengembalikan kewajiban 
pendidikan anak kepada keluarganya. Memang proses belajar mengajar 
secara online atau dari rumah ini, orang tualah yang akan menjadi pendidik 
pertama untuk pengganti guru. Banyak permasalahan yang saat ini timbul, 
salah satu permasalahan yang sering muncul ialah anak rewel, menangis, 
menjerit, merengek dan perasaa yang selalu negative dan perilaku negative 
lainnya. Permasalah tersebut merupakan bentuk dari perilaku tantrum.4 
Perilaku tantrum dapat ditimbulkan oleh pengasuhan keluarga 
memanjakan anak, tidak memberikan batasan antara apa yang boleh dan 
tidak boleh, serta terlalu bebas terhadap keinginan anak yang berlebihan.5 
Dengan demikian perilaku tantrum tidak boleh dibiarkan, hal itu akan 
menyebabkan anak tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol perasaan 
secara wajar. Hal ini banyak terjadi pada masa saat ini, masa dimana anak-
anak melakukan proses belajar atau daring. Pembelajaran daring ini banyak 
kemungkinan membuat anak menjadi malas mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu hal ini karenakan terlalu banyak waktu bermain sehingga ia 
                                                          
4 Syamsudin, Mengenal Perilaku Tantrum Dan Bagaimana Mengatasinya. Junal Informasi. PSTW 
Gau Mabaji Gowa Sulawesi Selatan Vol. 18, No 02, Tahun 2013. 
5 Masnipal, Siap Menjadi Pendidik dan Pengelola PAUD Profesional. (Jakarta : Gramedia, 2013), 
158. 
 



































mengabaikan tugas dan orang tua terlalu membiarkan hal itu terjadi. 
Sehingga anak menjadi kehilangan motivasi belajarnya. 
Motivasi belajar adalah daya pendorong utama secara umum baik 
dari dalam ataupun dari luar diri anak. Bisa juga dijelaskan bahwa motivasi 
adalah sebuah alat penggerak bagi anak itu sendiri. Rendahnya motivasi 
belajar anak akan berakibat pada pembelajaran dan keberhasilan belajar 
anak itu sendiri. Oleh karena itu, peran pengasuh sangat penting untuk 
motivasi belajar anak, terutama bagi anak yang sering mengalami tantrum 
pada saat belajar. Sehingga dengan pemahaman dan perhatian orang tua 
terhadap tugasnya, mereka dapat membantu anak-anak dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh anak.  
Peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi anak 
dalam belajar, tetapi bukan hanya orang tua saja yang berperang penting 
keluarga yang lain atau pengasuh anak pun berperan penting dalam 
memotivasi anak. Peran orang tua atau pengasuh ialah teknik yang 
digunakan oleh orang tua mengenai tugas yang harus diselesaikan dan 
dilakukan dalam membesarkan anak-anak6. Mengingat hal ini, dapat 
dikatakan bahwa cara orang tua yang digunakan berkaitan dengan peran 
yang semestinya dilakukan akan menjadi pegangan bagi anak tersebut. 
Peran orang tua saat mengajari anak-anak tidak terbatas pada menjadi orang 
tua. Orang tua pun harus menjadi contoh yang baik, cerminan dasar anak-
anak, fasilitor anak-anak dan inspirasi bagi anak-anak.7 
Seperti hal yang sedang dialami di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian 
Sidoarjo, terdapat beberapa siswa yang sering terlambat dalam 
pengumpulan tugas, hal ini di sebabkan karena anak mengalami penurunan 
motivasi belajar dan di sertai dengan tantrum saat belajar di rumah. 
Beberapa orang tua mengalami keluhan dan sering terjadi perdebatan 
                                                          
6 Lestari, Sri. 2012. Psikolog Keluarga. Jakarta : Kencana Preanada Media Group. 
7 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam. (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013). Hlm. 145 
 



































dengan anak yang disebabkan anak rewel, nangis, menjerit saat di minta 
untuk mengerjakan tugasnya. Memang terkadang anak lebih cenderung giat 
saat belajar di sekolah dengan guru di bandingkan belajar di rumah dengan 
orang tua.  
Orang tua sebagai motivator anak harusnya selalu memberi 
dorongan pada keseluruhan kegiatan anak-anak, misalnya melalui 
pemberian perhatian, penghargaan ketika anak sukses mendapatkan 
prestasi. Motivasi dengan jenis ini bisa menjadikan anak lebih dinamis lagi 
saat belajar. Orangtua juga harus bisa membuat lingkungan rumah yang 
nyaman agar anak-anak bisa belajar lebih baik lagi.  
Turunnya semangat belajar anak bisa juga disebabkan karena orang 
tua yang tak memperhatikan waktu belajar, contohnya melihat televisi 
terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas pada jam sekolah, bermain hp 
dan bermain dengan teman-temannya. keterkaitan antara orangtua dengan 
anak bersifat persuasif dalam mengembangkan motivasi belajar anak. 
Namun, banyak orangtua yang mengizinkan anak-anak mereka untuk 
bermain hp yang akan mempengaruhi motivasi belajar mereka.  
Merajuk dari permasalahan diatas, maka penulis berminat  
melakukan penelitian lebih jauh mengenai “Peran Orang Tua Dalam 
Mengembangkan  Motivasi Belajar di Rumah Pada Anak Tantrum 
Saat Pandemi Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Bhakti Pertiwi 
Tempel Krian Sidoarjo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
pada penenlitian ini adalah : 
1. Bagaimana upaya orang tua dalam mengatasi anak tantrum di Taman 
Kanak-Kanak Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo ? 
 



































2. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan motivasi belajar 
pada anak tantrum di Taman Kanak-Kanak Bhakti Pertiwi Tempel 
Krian Sidoarjo ? 
3. Apa faktor yang menghambat orang tua ketika mendampingi belajar 
daring saat anak sedang tantrum di Taman Kanak-Kanak Bhakti 
Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada anak tantrum di Taman Kanak-Kanak Bhakti 
Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam mengatasi anak tantrum 
Taman Kanak-Kanak Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui hambatan yang di alami orang tua ketika 
mendampingi belajar daring saat anak sedang tantrum di Taman 
Kanak-Kanak Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
manfaat praktissebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penulis berharap dapat memberikan sumbangan 
pemikiran pengetahuan perkembangan anak terutama peran orang tua 
dalam mengatasi dan memberikan motivasi belajar daring pada anak 
yang mengalami tantrum. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi untuk 
orang tua atau pun pendidik dalam mengatasi dan memberikan motivasi 
 



































belajar pada anak tantrum. Serta sebagai bahan masukan bagi lembaga 
untuk meningkatkan  perkembangan emosi anak. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Selain menggunakan penelitian berbeda yang berkaitan dengan 
penelitian ini, penulis  juga mengaudit hasil dari penelitian sebelumnya yang 
belaku untuk penelitian ini. Penemuan-penemuan penelitian tersebut 
meliputi : 
1. Penelitian Agustin Wulandari, yang berjudul Pelatihan Efektif 
untuk Meningkatkan Pengetahuan Ibu dalam Mengatasi 
Tantrum pada Anak Usia Prasekolah (2013). 8Artikel ini 
berbicara tentang permasalahan tantrum pada anak-anak yang 
sering diketahui ditempat yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu dalam mengatasi 
kecemasan pada anak usia prasekolah sebelumnya kemudian 
dilakukan penelitian. Tidak berbeda dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, peneliti pun akan membahas tantrum yang di 
alami siswa TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo saat 
belajar dirumah atau belajar daring 
2. Skripsi  dengan  judul “Upaya  Orang  Tua  Dalam  
Menumbuhkan Motivasi  Belajar  Anaknya  di  TPQ  Darussalam  
Slinga  Kaligondang  Purbalingga”.Dalam  penelitian  tersebut  
dikatakan  bahwa  upaya  yang  dilakukan  oleh  orangtua dalam 
mengembangkan motivasi belajar anak-anak mereka antara lain 
dengan memberikan arahan melalui bimbingan pribadi 
(nasehat). Membantu anak-anak dalam menemukan jalan ketika 
anak-anak mengalami kesulitan dalam belajar. Dalam 
pembahasan kali ini, peneliti juga akan membahas tentang 
                                                          
8 Agustin Wulandari. Pelatihan Komunikasi Efektif untuk Meningkatkan Pengetahuan ibu dalam 
Mengatasi Tantrum pada Anak Usia Prasekolah. Tesis (Program Universitas Indonesia. 2013) 
 



































bagaiman peran orangtua dalam mengembangkan motivasi 
belajar pada siswa yang sering mengalami kejadian tantrum. 
3. Melita Sari (2017) Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro dengan 
judul skripsi Peran Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak 
di Dusun  III Srimulyo Timur Kampung Sinar Banten 
Kecamatan Bekri yaitu menjelaskan tentang pengajaran adalah 
interaksi mengajar atau mengarahkan siswa untuk mencapai 
tujuan tertentu sebagai perubahan yang pasti ada pada anak.. 
keluarga adalah sekolah dasar bagi anak, karena dalam keluarga 
inilah anak awal kali mendapatkan pendidikan dan pengarahan 
karena sebagian besar kehidupan anak ada di dalam keluarga 
sehingga pengajaran yang paling banyak didapatkan oleh anak-
anak adalah dari keluarga.  
 
 Persamaan dari penelitian yang di atas dengan pengamatan 
yang dilaksanakan oleh penulis pribadi ialah keduanya 
menjelaskan bahwa peran orang tua sangat penting dalam 
mengembangkan motivasi belajar pada anak-anak.  
Perbedaan dari penelitian yang di atas dengan pengamatan 
yang dilaksanakan oleh penulis pribadi ialah lokasi penelitian. 
Sehingga penulis ingin melakukan penelitian lapangan, yakni 
tentang Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan  Motivasi 
Belajar di Rumah Pada Anak Tantrum Saat Pandemi Covid-19 di 











































A. Peran Orang Tua 
1. Pengertian Orang Tua 
 Orang tua adalah tempat sosial utama bagi anak-anak. Orang 
tua memiliki tugas sejak akal pikiran anak belum sempurna dan 
luar biasa sampai mereka dapat bertanggung jawab terhadap 
perilaku mereka sendiri.9 
 Membahas orang tua, tidak bisa dipisahkan dari yang 
namanya keluarga. menurut kamus besar Bahasa Indonesia, 
keluarga adalah berkumpulnya orang-orang yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anak. Keluarga adalah bidang pendidikan 
utama dan pengajarnya yaitu orangtua. 
 Menurut penilaian lain, keluarga adalah fokus utama kasih 
sayang dan saling membantu antar sesama. sehingga, orang 
tualah yang paling bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. 
Hubungan keluarga dengan anak-anak sebagian besar mencakup 
komponan orang tua mereka, kakek-nenek, kerabat lainnya10. 
 Menurut penilaian lain, orang tua adalah figur utama dalam 
kehidupan anak-anak, sebab orang tua ialah lingkungan sosial 
mendasar yang diketahui anak-anak, dimana figur yang 
menentukan sifat kehidupan anak-anak di kemudian hari dan 
figur yang sangat dekat dengan anak-anak, baik secara fisik 
ataupun mental11. 
 Pemaparan diatas bisa disimpulkan bahwa orang tua adalah 
madrasah utama bagi anak mereka. Tidak ada orangtua anak tidak 
akan memperoleh pendidikan yang layak. Selanjutnya, anak perlu 
                                                          
9 Mansur. (2005). Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 339 
10 Sudarwan Danim. Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011). Hal 68. 
11 Dindin Jamaluddin. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam. (Bandung : Pustaka Setia, 2013), 
hal 135. 
 



































mendapatkan arahan dan pengawasan yang baku, agar anak tak 
kehilangan kemampuan untuk ia tumbuh kembang secara normal. 
Orang tua pun harus memilik pemahaman untuk memahami 
anak-anak dari semua aspek perkembangan, baik fisik, mental 
atau social. Kemudian, orang tua juga harus memiliki pilihaan 
untuk merawat dan mendidik anak-anak mereka sedemikian rupa 
sehingga akan membawa anak it uke kebahagiaan dan 
perkembangan yang sehat. 
 Dalam keluarga, orang tua memegang peran penting, karena 
dalam hidup seorang anak sebagian besar waktunya dihabiskan 
dalam lingkungan keluarga. Terutama jika anak-anak tersebut 
masih dalam pengasuhan atau remaja. Orang tua adalah pendidik 
pertama mereka dalam pendidikan normal. Pendidikan yang 
didapat dalam keluarga ini dapat dimanfaatkan oleh anak sebagai 
dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. Contoh 
yang bisa diambil, seperti menanamkan kedisiplinan pada ana-
anak, kemudian anak-anak juga akan menerapkannya 
dilingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.  
 Sehingga pengajaran perspektif dan nilai hidup yang kami 
berikan kepada anak-anak dapat meningkatkan minat dan 
kemampuan serta menumbuhkan harapan dan karakter anak-
anak. penanaman sikap dan nilai hidup yang kita berikan kepada 
anak bisa memunculkan minat dan bakat serta pembinaan nakat 
dan kepribadian anak. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kita 
mengganti jasa dan kebaikan mereka secara keseluruhan dengan 
cukup baik sesuai dengan kemampuan kita. Sehingga rutinitas 
kita sehari-hari memiliki arti penting dan yang berarti bagi meeka 








































2. Tugas dan Peran Orang Tua 
Peran ialah contoh perilaku yang pasti, yang dikatakan ciri 
yang dimiliki seseorang sebagai tugas atau jabatan yang 
berkedudukan di masyarakat. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, orang tua ialahh ayah dan ibu kandung. Dalam sebuah 
keluarga peran orang tua sangat penting bagi anak-anak terutama 
ketika anak-anak memasuki usia sekolah dan menempuh 
pendidikan. 
Peran orang tua adalah peran yang paling penting  untuk 
anak menuju masa dewasanya. Mereka memberikan Pendidikan 
kepada anak untuk menemukan jati dirinya dan mampu menjadi 
dirinya sendiri. Maka, anak diberi kesempatan untuk 
memutuskan sendiri apa pilihan profesi yang ia tekuni sesuai 
keahlian yang ia miliki. Dalam hal itu, orang tua yang bertugas 
memberikan arahan, masukan dan pertimbangan atas apa yang 
sudah dipilih anak untuk menjadikannya sukses di masa 
depannya. 
Masing-masing orang tua dalam menjalankan hidup 
berumah tangga tentu saja mempunyai tugas dan peran yang 
sangat penting. Adapun tugas dan peran orang tua kepada anak-




4. Mengarahkan menuju pengembangan serta menanamkan 
norma dan nilai-nilai yang berlaku. 
Orang tua juga harus memenuhi fasilitas yang diperlukan 
bagi anak-anak untuk mencapai tujuan mereka, misalnya 
menangani kebutuhan sekolah dan termasuk bimbingan ketika 
diperlukan untuk anak-anak mereka. 
 



































Setiap orang tua pasti akan menjadi cerminan bagi anak-
anaknya, maka dari itu orang tua harus memberikan contoh yang 
baik untuk anaknya. Membrikan fasilitas pendidikan yang layak 
bagi anak-anaknya adalah hal yang akan menjadikan anak-anak 
sukses dan menjadikan orangtuanya bangga dengan apa yang 
dicapai. 
Setiap orang tua memiliki metode alternative dalam mengajar 
anak-anak mereka. Ada orangtua yang mendidik anaknya 
dimasa kanak-kanak yang kasar, ada yang dengan lembut dan 
ada juga orang yang menyuruh anaknya untuk menjadi mandiri. 
kesemuanya ini dilakukan untuk memberikan manfaat kepada 
anak agar tidak menjadi manja dalam memberikan pendidikan. 
Peran orang tua sebagai pendidik untuk anaknya adalah : 
1. Inspirator. Orang tua yang memberikan rencana positif 
untuk peningkatan imajinasi anak-anak mereka. 
2. Korektor. Orang tua sebagai korektor bagi perbuatan 
anaknya, bagi perbuatan yang boleh dilakukan dan yang 
tak boleh dilakukan agar anak dapat memilih yang 
terbaik untuk hidup mereka. 
3. Motivator. Orang tua harus mendorong anaknya agar 
menjadi anak yang lebih aktif dan kreatif dalam belajar. 
4. Fasilitor. Orang tua harus memberikan fasilitas belajar 
yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar anak-
anak. 
5. Pembimbing. Yaitu mengarahkan dan membina anak-
anak menuju arah kehidupan yang bermoral, rasional dan 
 



































berkarakter sesuai dengan ajaran islam dan semua 
standart yang berlaku di lingkungan sekitar.12 
 Oleh karena itu, orang tua sangat berperan penting pada 
peningkatan anak-anak mereka. Peranan orang tua sangat besar 
dalam mengajarkan, mengarahkan dan memberikan motivasi serta 
membesarkan anaknya hingga ia menjadi sukses. Motivasi 
tersebut dapat berasal dari dalam diri anak (intrinsik) dan dari luar 
diri anak (ekstrinsik). Diantara peran orang tua dalam 
mengembangkan motivasi belajar anak tersebut ialah : 
1. Memantau waktu belajar dan bagaimana cara belajar 
anak. 
2. Melihat pertumbuhan akademik anak, dengan selalu 
mengoreksi kembali nilai ujian dan tugas anak mereka. 
3. Memantau peningkatan pribadi anak, seperti kemajuan 
sikap, etika dan perilaku anak-anak mereka. Hal ini bisa 
dilaksanakan orang tua melalui berbicara dengan guru 
kelas guna mengetahui kemajuan anak merek. 
 
3. Tanggung Jawab Orang Tua 
Upaya untuk melahirkan generasi yang tangguh dan 
berkualitas, diperlukan adanya usaha yang  konsisten dari orang 
tua di dalam melaksukan upaya mengasuh, mendukung dan 
mengajar anak-anak baik secara actual maupun intelektual 
sampai anak-anak tumbuh dewasa atau mampu beridisi sendiri. 
Hal ini diperjelas sebagai komitmen orangtua terhadap anak, 
termasuk orangtua berkewajiban untuk menangani masalah 
anak-anaknya. Seperti bagamimana cara untuk menghadapi diri 
sendiri, seperti cara makan, berbicara, berjalan, berdoa. Sikap 
                                                          
12 Anas  Salahudin. Filsafat Pendidikan (Bandung : pustaka Setia. 2011). Hal 216. 
 



































orangtua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap 
sabar, pengakuan atau penolakan, sikap acuh atau kasih sayang, 
serta sikap melindungi atau membiarkan secara langsung 
mempengaruhi respon emosional anak13. 
Sangat wajar dan sah jika kewajiban sekolah anak-anak 
berada pada kedua orangtua dan tak dapat diberikan kepada 
orang lain, karena ia adalah daging mereka. Kecuali jika kedua 
orangtua memiliki halangan atau kekurangan, jadi sebagian dair 
tugas sekolah anak dapat dilimpahkan kepada orang lain, 
khususnya melalui sekolah. Pada dasarnya orangtua 
membutuhkan yang terbaik untuk anak-anak mereka, jadi 
mereka harus bertanggung jawab atas sekolah anak-anak 
mereka. 
Maka untuk menjalankan tugas tersebut, penting adanya 
kerjasama antara orangtua dengan anak dalam mencapai tujuan 
Bersama untuk melewati masa pembentukan prestasi. Hubungan 
yang baik antara ank dengan orangtua dapat terjalin dan danak 
dapat membentuk perilaku social. Jadi, kegigihan orangtua 
diperlukan dalam sebuah diskusi dan pertukaran pikiran dengan 
anak-anak. Bukan berarti bermain-main atau menambah beban, 
namun itu adalah tugas orngtua untuk mengumpulkan 
kepercayaan antara keduanya dan secara tak langsung dapat 
memberikan pengalaman orangtua mereka yang merupakan 
panduan dan penanggung jawab yang baik. Maka pada masa 
kelak anak dapat menirukan apa yang telah dilakukan 
orangtuanya kepadanya. 
Orangtua adalah Pendidikan yang kodrati. Mereka adalah 
pendidik bagi anak-anak mereka karena pada dasarnya Ibu dan 
Ayah diberikan berkah oleh Sang Pencipta menjadi orang tua. 
                                                          
13 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Raja Grafindo Persada. Jakarta 2011. Hal 88 
 



































Jadi keduanya merasa mempunyai tugas untuk menjaga, 
memastikan dan membimbing keturunan mereka14. 
 
B. Motivasi belajar 
a) Pengertian Motivasi Belajar 
Pembelajaran dan inspirasi atau motivasi adalah dua 
segmen yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan 
perilaku yang terus-menerus sebagai keterlibatan dengan jenis 
informasi dan praktik, yang diarahkan dengan tujuan yang harus 
dicapai. Inspirasi atau motivasi dicirikan sebagai sesuatu yang 
abadi atau tetap, menggambarkan karakteristik universal pada 
aktivitas organisme. Motivasi adalah dorongan yang muncul 
dalam diri seseorang secara sengaja atau tidak disadari untuk 
melakukan suatu gerakan sesuai dengan tujuan tertentu. 
Motivasi belajar ialah dorongan utama dalam diri siswa 
yang mendorong kegiatan belajar, yang menjamin keselarasan 
kegiatan belajar anak dan memberikan pedoman pada aktivitas 
pembelajaran sehingga tujuan yang diinginkan siswa dapat 
tercapai. 15 
Dalam pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa motivasi 
sangat dibutuhkan bagi individu atau kelompok agar mampu 
melaksanakan suatu perilaku yang mengarah pada tercapaiannya 
suatu tujuan yang telah direncanakan. Dan motivasi belajar ialah 
spirit yang harus dipunyai oleh setiap anak didik. apabila seorang 
anak mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka ia akan 
terdorong selalu giat dan tekun saat belajar. 
 
 
                                                          
14 Jalaluddin, Psikolog Agama. Memahami Perilaku dengan Mengaplikasi Prinsip-Prinsip 
Psikolog. (Jakarta : Rajawali Press, 2012) 
15 Sardiman A. M. (1996). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Pedoman Bagi Guru dan 
Calon Guru  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada). 
 



































b) Jenis-Jenis  Motivasi Belajar 
Motivasi dapat dibagi menjadi dua, yakni motivasi yang ada 
pada diri seseorang atau disebut motivasi intrinsik dan motivasi 
yang ada pada luar diri seseorang atau disebut motivasi 
ekstrinsik. 16 motivasi instrinsik yang melekat bisa berupa 
keinginan dan keinginan untuk kemajuan, harapan mencapai 
tujuan dan menyesuaikan kebutuhan belajar. Sedangkan 
motivasiekstrinsik dapat berupa apresiasi, karena keadaan 
lingkungan belajar dan menariknya pembelajaran tersebut. 
Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan sehingga 
seseorang membutuhkan dan didorong untuk menyelesaikan 
kegiatan belajar dengan lebih bersemangat. Adapun motivasi 
tersebut yaitu : 
1. Motivasi Instrinsik 
a. Minat 
Siswa yang menyelesaikan tugas tentang hal-
hal yang mereka minati akan memiliki hasil yang 
positif dan merasa ceria.. Siswa tersebut lebih 
memusatkan fokusnya. Pelajaran-pelajaran yang 
mereka lakukan secara umum akan lebih bermakna 
dan pasti, seperti menghubungkan materi saat ini 
dengan materi terdahulu. 
b. Nilai 
Seorang siswa berkeinginan untuk pandai 
karena ia merasa bahwa orang yang berprestasi dan 
cerdas harus fokus pada prestasi akademik. Untuk 
membuat kemajuan, belajar memilik arti penting 
baginya, sehingga siswa mendapatkan nilai 
kelulusan seperti yang mereka harapkan.  
                                                          
16 Syaiful Bahri Djamarah. Psikolog Belajar. Jakarta : Rineka Cipta. 2000. Hal 115 
 




































Tingkah laku manusia sebagian besar terarah 
pada tujuan. Setiap orang memiliki berbagai jenis 
tujuan yang sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapainya. Tujuan-tujuan diantaranya ialah 
diantaranya tujuan penguasaan yaitu keinginan untuk 
memperoleh pengetahuan tambahan atau menguasai 
kemampuan ahli.  
 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan kemauan untuk 
tercapainya suatu hal yang didorong, sebab 
mengharapkan penghargaan eksternal atau menjauhi 
hukuman eksternal. Peserta didik disebut mempunyai 
motivasi ekstrinsik dalam belajar jika ia menjadikan 
tujuan belajar yang ia lakukan di luar hal yang di 
pelajarinya, misal tercapainya nilai tertinggi, 
mendapatkan gelar dan mengharapkan kehormatan.  
a. Keluarga 
Keluarga ialah lingkungan utama yang 
memberikan pendidikan dasar dirumah dan 
masyarakat. Faktor fisik dan faktor psikologis anak 
dapat berpengaruh pada motivasi belajar anak. Facktor 
fisik diantaranya kedadaan rumah, fasilitas belajar, 
suasana rumah dan lingkungan sekitar. 
b. Lingkungan Sekolah 
 Lingkungan sekolah ialah lingkungan dimana 
anak-anak dibiasakan dengan pedoman tata tertib 
kegiatan belajar mengajar yang dapat meresap 
 



































dalam hati nurani. Sekolah yang memiliki sarana 
yang baik, Lembaga dan lingkungan keilmuan yang 
baik akan memperkuat semangat siswa untuk 
belajar disekolah.  
Berdasarkan penjelasan diatas, motivasi belajar anak 
dipengaruhi oleh factor dalam dan luar diri anak. Factor dalam 
ialah factor yang berasal dari diri sendiri dan tak dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar. Sedangkan factor luar ialah factor yang 
berasal dari luar diri dan dipengaruhi oleh lingkungan.  
c) Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi adalah berbagai siklus atau proses yang ada 
didalam atau diluar diri seseorang. Yang menyebabkan niat dan 
keteguhan dalam menyelesaikan kegiatan tertentu. 
Untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa, dapat di 
lihat dari beberapa indikator sebagai berikut 17: 
1. Besarnya keinginan untuk melakukan sesuatu 
2. Sering membuka buku untuk belajar atau membaca buku 
yang berkaitan dengan sekolah dengan keinginan sendiri 
3. Keseriusan saat menyelesaikan tugas 
4. Mengerjakan tugas tanpa diperintah 
5. Sabar menghadapi kesusahan (tidak mudah putus asa) 
Berdasarkan penjelasan diatas, jika seseorang 
meempunyai sifat-sifat tersebut dapat dikatakan bahwa 
orang tersebut memiliki motivasi belajar yang  tinggi yang 
dapat digunakan dalam aktivitas belajar. Seorang anak yang 
mempunyai inspirasi yang kuat dapat mendorong dirinya 
untuk belajar dengan penuh semangat. 
                                                          
17 Handoko, T. Hani. Manajemen personal dan sumber daya manusia. (Yogyakarta : UGM, 1992). 
 



































d) Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Adapun beberapa peran orang tua dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar saat mendampingi anak dalam 
melaksanakan pembelajaran di rumah, yaitu : 
a. Orang tua sebagai fasilitor, yaitu orang tua menjadi 
sarana prasana untuk anak saat melakukan pembelajaran. 
b. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua sebagai 
penyemangat serta memberi dukungan kepada anak saat 
melaksanakan pembelajaran, sehingga anak mempunyai 
semangat dalam belajar dan bisa mendapat nilai yang 
bagus. 
c. Orang tua sebagai guru saat anak belajar di rumah, 
dimana orang tua dapat membimbing dan mengarahkan 
anaknya saat melaksanakan pembelajaran 
Selain dengan mengguakan cara diatas, ada beberapa cara 
lain untuk menumbuhkan motivasi belajar pada anak, yaitu 
dengan cara : 
1. Memberikan Angka 
Angka biasanya diidentikkan pada nilai yang 
pendidik atau guru berikan dari hasil pembelajarannya. 
Anak pasti sangat senang dengan nilai ujian atau raport 
yang bagus. Nilai kelulusan akan menjadi motivasi yang 
kuat bagi para siswa untuk menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran. 
 
2. Hadiah  
Pemberian hadiah pun dapat disebut sebagai inspirasi 
bagi anak-anak. Entah hadiah itu datang dari sekolah 







































3. Saingan  
Kompetisi atau saingan bisa dimanfaatkan untuk 
pengaruh motivasi dalam mendukung pembelajaran 
anak. Baik kompetisi individu maupun kompetisi 
kelompok dapat lebih mengembangkan pertumbuhan 
belajar anak. Misalnya persaingan antar teman sebangku, 
jika si dia mendapatkan nilai lebih dari ada aku, biasanya 
si aku akan terdorong untuk dapat mengalahkannya. 
4. Pujian 
Dengan memberikan pujian yang baik akan 
menjadikan suasana hati yang membahagiakan dan 
meningkatkan jiwa semangat belajar serta akan 
menumbuhkan kepercayaan diri anak 
 
e) Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam belajar, motivasi memang menjadihal yang 
sangat penting dan memiliki fungsi. Fungsi motivasi atau 
inspirasi dalam belajar ialah sebagai berikut : 
1. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan mental yang memunculkan sikap  yang 
sangat kuat yang kemudian, pada saat itu 
menunjukkan bahwa dirinya dalam perkembangan 
psikofisik. Akal pikiran bekerja dengan raga, perilaku 
dan pikiran yang sangat kuat sehingga mengetahui 
dengan baik hal yang sedang dipelajari. 
 
2. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Peran motivasi yang bisa membimbing siswa 
dalam belajar, siswa yang memiliki motivasi dapat 
memilih apa yang perlu dilakukan dan apa yang tidak 
 



































harus dilakukan. Faktor dalam pengaruh 
pembelajaran adalah tujuan pembelajaran itu sendiri. 
 
3. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Motivasi berperan sebagai pendorong utama 
khususnya motivasi yang akan mempengaruhi 
mentalitas yang harus dilakukan siswa untuk belajar. 
Sejak awal siswa tidak memiliki minat dalam belajar, 
karena ada sesuatu yang harus diwujudkan dan apa 
yang belum diketahui akan mendorong siswa untuk 
semangat belajar. 
 
f) Hambatan dalam Mengembangkan Motivasi Belajar 
Anak 
Adapun komponen yang mempengaruhi hambatan 
yang dialami orangtua dalam mengembangkan motivasi 
belajar anak, ialah : 
a. Kesibukan Orang Tua 
Mendampingi anak-anak untuk belajar ialah 
salah satu jenis pertimbangan orang tua kepada 
anak. Terkadang para orangtua kurang 
menyisihkan waktu untuk mendampingi anak 
belajar karena mereka sibuk bekerja. Orang tua 
baru bisa mendampingi anak belajar pada malam 
hari, sehingga susah bagi anak-anak untuk 
diminta belajar dengan orangtua karena ia sudah 
capek bermain. 
b. Keadaan sekitar 
Terlepas dari apakah seorang anak mau dan 
tidaknya belajar semua ditentukan oleh anak itu 
sendiri. Orang tua hanya ditugaskan mengajak 
 



































dan membimbingnya saja, kondisi lingkungan 
sangat mempengaruhi keinginan anak, karena 
ketertarikan anak bisa terganggu jika kita 
menggeser pusatnya sedikit (fokusnya).  
c. Kondisi Anak 
Setiap anak memiliki keadaan yang berbeda. 
Kondisi tersebut yang dapat mempengaruhi 
kemapuan atau motivasi anak dalam belajar. 
Misalnya, keadaan diri yang kurang sehat atau 
tidak adanya kemampuan belajar yang akan 
menyebabkan motivasi anak-anak menurun. Hal 
ini akan menjadi faktor yang menghambat bagi 
orang tua saat mengembangkan motivasi belajar 
anak mereka. 
 Siklus pembelajaran tidak serta hanya orangtua saja yang 
menajdi factor utama, namun kondisi anak juga merupakan hal 
yang perlu diperhatikan. Motivasi sebagai komponen penggerak 
yang mendasari dan mengarahkan minat untuk belajar. Motivasi 
dapat menjadi daktor utama dalam pelaksanaan pembelajaran 
karena dalam mencapai tujuan pembelajaran semua bergantung 
pada motivasi anak tersebut. 
C. Temper Tantrum 
a. Pengertian Tamper Tantrum 
Tamper Tantrum atau disebut juga dengan tantrum adalah 
suatu luapan kemarahan yang tidak stabil dan liar. kejadian ini 
normal munculnya saat anak berusia 15 bulan hingga 3 tahun, 
bahkan berlangsung sampai usia 5-6 tahun. Perilaku ini adalah 
fase pergantian peristiwa yang sering terjadi pada anak usia dini. 
Kemarahan adalah ungkapa hati atau pernyataan watak yang 
 



































biasanya digambarkan oleh perilaku yang ditampilkan oleh setiap 
orang.  
Tantrum ialah perilaku destruktif, dalam bentuk luapam 
sering terjadi yaitu bersifat fisik sepertimenangis dengan keras, 
menjerit-jerit maupun merengek, berguling-guling di lantai, 
melempar barang, bahkan sampai memukul-mukul18. Perilaku 
tersebut merupakan upaya anak untuk menggerakkan 
keinginannya, sehingga orangtua akan memberikannya. Hal ini 
juga seperti yang dikatakan oleh Muslim bahwa perilaku ini 
terjadi pada anak-anak berusia 3 sampai 7 tahun. Masalah ini 
biasanya digambarkan dengan perilaku memaksa, tidak patuh 
dengan pengulangan berulang19. 
Dari berbagai penilaian para ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa tantrum atau kemarahan adalah luapan emosi yang muncul 
pada anak rentan usia 15 bulan-6 tahun. Perilaku tantrum ini 
biasanya ditandai dengan sikap, misalnya menangis dengan 
kencang, memukul-mukul, menjerit-jerit, melempar benda dan 
melakukan hal merugikan lainnya. Sikap tersebut bisa jadi 
berkelanjutan hingga perkembangan anak selanjutnya jika orang 
tua tidak menanganinya dengan cara yang tepat. 
 
b. Penyebab Timbulnya Temper Tantrum 
 Terjadinya tantrum, dapat dilakukan oleh hampir setiap anak 
pada fase pergantian peristiwa sosial emosionalnya. Pada 
umumnya fase ini muncul hampir pada seluruh periode awal di 
masa kanak-kanak20. Sikap ini timbul sebab si anak merasakan 
bahwa ia bingung atas apa yang sedang ia rasakan. Mereka 
                                                          
18Neil J Salkind, Child Development. (USA: Macmillan References, 2002). Hal. 408 
19Rusdi Muslim, Buku Saku Diagnosis Gangguan Jiwa, Rujukan ringkas PPDGJ-III. (Jakarta: 
Bagian Ilmu Kedokteran Jiwa FK Atma Jaya, 2003). Hal 137 
20Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan 
Kehidupan.(Jakarta: Erlangga, 1998). Hal. 114 
 



































merasakan kecewa karena apa yang ia butuhkan tidak dapat 
dikomunikasikan, sehingga mereka melampiaskannya dengan 
cara tersebut. 
 Pola pengasuhan orangtua yang tidak konsisten merupakan 
salah satu penyebab terjadinya kemarahan, termasuk jika 
orangtua terlalu memanjakan atau terlalu mengabaikan anak. 
Saat anak-anak mengalami bosan, perasaan tidak aman dan 
ketidak nyamanan dapat memicu terjadinya kemarahan.  
 Adapun berbagai faktor yang memicu anak berperilaku 
tantrum, diantaranya yaitu :  
1.) anak itu merasa bingung dan jengkel dengan kemampuannya 
yang terbatas, padahal dia pun tahu dia bisa untuk 
melakukannya.  
 2.) orang tua atau pengasuh selalu memberi batasan terhadap 
apa yang di lakukan oleh anak 
3.) orang tua atau pengasuh selalu memberikan larangan kepada 
anak-anak tanpa menjelaskan alasan atas larangannya. 
4.) tingkah laku yang diperlihatkan anak-anak ketika mereka 
menghadapi kemarahan, kebanyakan mereka meniru dari sikap 
orang tuanya ketika sedang marah21. 
 Ada berbagai hal yang menjadi tujuan utama dibalik 
timbulnya tantrum pada anak khusunya kebanyakan anak-anak 
yang memiliki sifat biasa, yang termasuk untuk memperoleh 
perhatian, kekecewaan, cemburu, membutuhkan sesuatu yang 
tak dapat mereka miliki dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh 
pengasuhan yang kurang memberikan perhatian dan kehangatan 
pada anak saat mereka merasakan canggung, lelah ataupun 
                                                          
21K Achroni, Ternyata Selalu Mengalah Itu Tidak Baik. (Jakarta: Java Litera, 2012). Hal. 31 
 



































dalam keadaan yang berbeda, anak hanya minta untuk dimanja 
seperti anak balita atau bayi22.  
Dari penjelasan para ahli, dapat dijelaskan bahwa ada 
beberapa faktor yang menyebabkan anak meluapkan emosi yang 
tidak terkontrol atau mengalami tantrum ialah kurangnya 
perhatian, keinginan anak yang tidak terwujud, merasa tidak 
nyaman, kecemburuan serta orang tua yang sering memaksakan 
anak. 
c. Jenis Temper Tantrum 
Ada beberapa jenis temper tantrum atau tantrum antara lain : 
1. Verbal Frustation Tantrum 
 Kemarahan semacam ini dapat terjadi jika nak tahu 
apa yang dibutuhkan, tetapi tidak tahu bagaimana cara 
menyampaikan keinginannya kepada orang lain. Hilangnya 
jenis kemarahan ini beriringan dengan peningkatan 
kemampuan berbicara anak, jika korespondensi anak 
berkembang anak tidak akan sulit untuk menjelaskan 
masalah yang dialami. Contoh perilaku pada jenis ini yaitu 
saat anak memainkan puzzle, disaat dia tidak bisa 
menyelesaikannya dia akan berteriak dan menangis. 
 
2. Temperamental Tantrum 
 kemarahan ini bisa terjadi jika tingkat kekecewaan 
yang dialami si anak berada pada tahap yang sangat tinggi 
dan si anak menjadi sangat tidak terkontrol, serta sangat 
emosional. Anak-anak berpikir bahwa sulit untuk fokus. 
Terlepas dari kenyataan bahwa anak-anak tidak meminta 
bantuan, tetapi sebenarnya mereka benar-benar 
                                                          
22P Hames, Menghadapi Anak Yang Suka Ngamuk. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2003). Hal 16 
 



































membutuhkan bantuan. Contoh perilaku pada jenis ini, saat 
anak sedang menginginkan sesuatu anak akan menangis, 
duduk ditanah sambal menghentakkan kaki, berteriak engan 
kencang. 
 
3. Manipulative tantrum 
 Ini terjadi apabila seorang anak tidak mendapatkan 
apa yang dia butuhkan. Perilaku ini tidak akan berhenti saat 
kemauannya tidak dipenuhi. Misalnya, seorang anak 
inginkan untuk melotot dengan menginjakkan kaki kepada 
orang lain, jika ia tidak dituruti teriakannya semakin kuat 
dan gerakan tubuhnya menjadi liar, setelah keinginannya 
terpenuhi ia akan menghentikan kemarahannya. 
 
d. Karakteristik Anak Tamper Tantrum 
 Anak-anak yang sering alami temper tantrum dapat dilihat 
melalui perilaku yang di tunjukkan, seperti : 
 1.) sulit beradaptasi dengan rang baru 
 2.) suasana hati yang lebih sering merasakan negative 
 3.) lebih susah mengalihkan perhatiannya 
4.) memiliki pembiasaa yang tidak disiplin seperti tidur maupun 
pola makannya. 
 Perilaku tantrum bisa menjadi ciri bahwa anak- anak sedang 
menghadapi masalah pada fase pengembangan emosinya. Hal 
ini cenderung dikatakan bahwa anak yang memiliki sifat 
tantrum dapat di kenali dari hal seperti, suasana hati yang 
gampang berubah, meluapkan kemarahannya dengan merusak 
dan melukai dirinya ataupun orang lain, mudah merasa jengkel, 







































e. Cara Menangani Tantrum Yang Tepat 
1. Berbicara empat mata dengan perlahan saat tindakannya 
telah reda. Orang tua ataupun pendidik wajib memberi 
bimbingan kepada anak sehubungan dengan perilaku yang 
dan akibat yang merugikan dari apa yang telah diperbuat. 
2. Membiarkan anak terlebih dahulu tetapi jangan biarkan 
anak bertingkah yang tidak wajar. cara yang harus di 
terapkan oleh orang tua maupun pendidik saat mengatasi 
anak yang sedang berperilaku tantrum ialah dengan anak 
terlebih dahulu sekaligus memantau apa yang ia lakukan. 
3. Memberikan nasihat pada anak dengan mengibaratkan 
orang lain. Dengan ini, baik orang tua dan pendidik dapat 
mengarahkan anak-anak agar untuk dapat meluapkan atau 
mengekspresikan kemarahan dengan perilaku yang lebih 
positif 
4. Memberikan arahan kepada anak. Hal ini diharapkan untuk 
anak dapat bertindak dengan cara yang baik ketika 
meluapkan emosinya. 
 
f. Pencegahan terjadinya tantrum 
 untuk mencegah terjadinya tantrum, itu biasanya 
diselesaikan dengan terlebih dahulu memahami kecenderungan 
anak dan mengetahui kondisi pasti apa yang terjadi pada anak-
anak. contohnya pada anak yang suka bergerak dan gampang 
bosan maka orangtua perlu mengatur kondisi agar anak tidak 
kelelahan saat sedang belajar. Menemani anak mengerjakan 
tugas-tugas sekolah dan mengerjakan hal yang dianggap 
merepotkan dapat membantu anak-anak untuk mengurangi 
setresnya. Menemani anak tidak hanya pada pembelajaran saja, 
tetapi pada saat bermain juga penting, sehingga ketika ia 
 



































mengalami masalah orangtua dapat membantu dengan 
memberikan arahan. 
 Orang tua perlu mengetahui adakah perilaku dari orangtua 
atau orang lain disekitar anak yang justru mendorong terhadap 
terjadinya tantrum, jika ada harusnya dihilangkan. Selain itu, 
perlu  dihilangkan. Selain itu, perlu juga mewujudkan atau 
membuat sebuah penghargaan untuk menjaga perialaku anak . 
Tetapi hal itu tidak tepat untuk dilakukan, karena akan terus-
menerus mengulanginya. 
 Hal ini juga dapat dilakukan dengan cara lain, contohnya 
dengan mencoba mencari alasan dibalik kemarahan anak, 
mengalihkan perhatian anak, mengembangkan komunikasi 
terbuka pada anak dan mengajarkan tentang memahami 



















































A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang berupa kalimat yang tertulis, jawaban orang-orang dan 
perilaku informan yang dapat diamati. Oleh hal itu, data primer yang 
digunakan berupa hasil wawancara melalui informan. Dalam hal ini, 
maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan23. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ialah pengamatan yang 
menggambarkan sesuatu, baik suatu peristiwa, gejala atau suatu 
kejadian yang sedang terjadi24. Penilaian ini sama dengan yang 
diungkapkan oleh Arikunto, bahwa penelitian deskriptif adalah 
pengamatan dengan tujuan mengumpulkan data tentang gejala, seperti 
halnya kejadian-kejadian yang terjadi pada saat melaksanakan 
pengamatan.25 
Dari penilaian para ahli di atas, bisa dijelaskan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif adalah pengamatan yang digunakan untuk 
menggambarkan sesuatu dari apa yang sedang terjadi saat melaksanakan 
pengamatan dilapangan. Pada pengamatan ini, penulis juga 
memaparkan tentang “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 
Motivasi Belajar di Rumah Pada Anak Tantrum Saat Pandemi Covid-
19 di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo”. 
 
 
                                                          
23 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2017). Hal 
26 
24Sudjana. Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal Dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia. (Bandung: Falah Production, 2004). Hal. 64 
25Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005). Hal. 243 
 



































B. Sumber Data 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di TK Bhakti Pertiwi 
Tempel Krian Sidoarjo. Dimana objekpenelittian ini adalah orang tua 
dari peserta didik  yang berusia 4-6 tahun. Penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo yang dapat 
dilihat ada beberapa siswa yang mengalami kurangnya motivari belajar 
bahkan anak mengalami sifat tantrum saat belajar dengan orang tuanya 
di rumah. 
Oleh karena itu, peneliti berencana melakukan penelitian tentang  
Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Motivasi Belajar di Rumah 
Pada Anak Tantrum Saat Pandemi Covid-19 di TK Bhakti Pertiwi 
Tempel Krian Sidoarjo. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan kalimat dan perlakuan sebagai informasi 
utama dan selebihnya merupakan data utama seperti dokumentasi dan 
lainnya. Sumber data adalah tempat diperolehnya informasi yang di 
inginkan. Pengetahuan mengenai sumber data ialah hal yang diperlukan 
untuk diketahui agar tidak ada kesalahan dan sesuai dengan tujuan 
penlitian.  
Informasi didapatkan sesuai fakta atau apa yang sedang terjadi. Pada 
pengamatan ini, sumber penelitian dibagi menjadi 2 yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data premier adalah sumber data yang langsung 
memeberikan informasi pada pengumpul data26. Sumber data 
premier merupakan orang yang memberikan data pokok dalam 
sebuah penelitian.  
                                                          
26 Sugino. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & H. (Bandung: Alfabeta, 2009). Hal. 137 
 



































Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari orang tua yang memiliki anak didik berusia 4-6 
tahun. Dimana orang tua tersebut yang mempunyai anak yang 
terkadang masih mengalami tantrum pada saat belajar. 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
sumber tidak langsung seperti publikasi lembaga pemerintahan 
atau non pemerintahan missal data statistic, penelitian terdahulu, 
laporan atau catatan pribadi dan media masa27. 
Data sekunder peneliti manfaatkan sebagai data sampingan 
(pendukung) dari pada data primer. Apa yang peneliti 
manfaatkan sebagai informasi tambahan yaitu buku-buku, 
jurnal, maupun catatan pendukung yang diidentifikasikan 
dengan penelitian.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
saat melaksanakan penelitian setiap penulis pasti membutuhkan 
perangkat atau instrumen yang  perlu disiapkan, baik sebelumnya atau saat 
menggali informasi di lapangan28.  
Pengumpulan informasi yang dipakai pada penelitian ini adalah 
menggunakan berbagai instrumen pengumpulan informasi yang umum, 
meliputi pengamatan lapangan yang bersifat kualitatif-deskriptif, yakni 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi/Pengamatan 
Teknik observasi adalah strategi yang dilakukan melalui 
pengamatan oleh penulis untuk mengeksplorasi subjek. teknik 
                                                          
27 Restu Kartika Widi. Asas Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010). Hal 236 
28Rustanto. Penelitian Kualitatif Pekerjaan…, Hal 55 
 



































observasi dalam hal ini sangat membantu peneliti jika 
menghadapi kesusahan dalam pengamatannya.29 
Observasi dapat dimungkinkan dengan dua prosedur, yakni 
observasi partisipasi dan non partisipasi. Apabila observasi 
partisipasi, observasi dibuat dimana penulis secara langsung 
dikaitkan dengan pengamatan. Sedangkan observasi non 
partisipasi, penulis hanya melihat yang sedang terjadi, dan tidak 
perlu menjadi bagian penting untuk apa yang sedang diteliti.30 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan 
data non participantion (tidak partisipan) karena dalam 
penelitian ini, peneliti tidak terlibat langsung dalam 
perkembangan  anak didik dalam melakukan pembelajaran di 
rumah dengan orang tuanya. Namun, peneliti mengumpulkan 
data melalui tanya jawab melalui whatsapp dan bertemu 
langsung dengan orang tua peserta didik serta menanyakan 
langsung kepada salah satu guru di TK Bhakti Pertiwi Tempel 
Krian Sidoarjo.  
  
2. Wawancara 
Wawancara adalah diskusi yang dilakukan oleh dua pihak 
dalam suatu pertemuan, khusunya penanya yang memberikan 
pertanyaan dan seseorang yang diwawancari yang memberikan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Wawancara adalah 
ssebagian dari apa yang dimanfaatkan penulis dalam 
memperoleh data melalui percakapan, pemebicaraan secara 
intensif dengan cara bertemu maupun dengan media yang berarti 
untuk mendapatkan data, yang berhubungan pada pengamatan 
yang sedang dilaksanakan.31 
                                                          
29 Dr. Drs. Ismail Nurdin, M. SI. Dan Dra. Sri hartati M. SI, 2019. Metodologi Penelitian Sosial. 
(Surabaya, Media Sahabat Cendekia). Hal 173 
30 Rustanto. Penelitian Kualitatif Pekerjaan…, Hal 62 
31Rustanto. Penelitian Kualitatif Pekerjaan…,Hal 58 
 



































Melalui wawancara yang akan dilakukan oleh penulis, 
mengharapkan untuk memperoleh informasi yang lebih dalam, 
mengenai upaya apa saja yang dilakukan orang tua untuk 
memberikan motivasi belajar pada anak, bagaimana menghadapi 
anak jika sedang mengalami tantrum, apa saja hambatan yang 
sering terjadi ketika mendampingi anak belajar saat sedang 
tantrum. 
Peneliti melakukan kegiatan wawancara ini dengan melalui 
media whatsapp dan bertanya secara langsung dengan orang tua 
siswa serta guru di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo. 
Penulis pun mengharapkan informasi ini dapat diuraikan saat 
melakukan wawancara dengan informan. Dan pada saat peneliti 




Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dalam 
pengamatan, dengan dokumen atau media lain baik cetak, 
tertulis maupun perekaman yang berhubungan dengan yang 
sedang diamati.32 Melalui dokumentasi ini peneliti berharap 
akan memberikan informasi lebih dalam atau tambahan 
mengenai upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak dirumah, upaya yang dilakukan ketika anak tantrum, dan 






                                                          
32Rustanto. Penelitian Kualitatif Pekerjaan…, Hal 60 
 



































D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya untuk mengumpulkan informasi, 
kemudian mengelompokkannya menjadi suatu contoh atau klasifikasi 
sehingga tidak lain adalah teori yang ditampilkan oleh informasi tersebut.33 
Proses analisis dilaksanakan dengan terus-menerus saat proses 
pengumpulan informasi selama pengamatan dilaksanakan. urutan analisis 
disebutkan seperti dibawah ini : 
 
1. Pengumpulan Data 
Dalam hal ini adalah kegiatan pengumpulan informasi 
dengan baik menggunakan komponen yang sudah dilaksanakan 
dengan observasi, wawancara ataupun dokumentasi. 
Peneliti melakukan pengumpulan data di sekolah yang 
terkait. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
observasi dan wawancara. selanjutnya hasil akan dijelaskan 
dengan mendeskriptifkan dan dibuktikan dengan dokumentasi. 
2. Meredukasi Data (Data Reduction) 
Menurut Milles dan Huberman, reduksi data ialah suatu 
proses penentuan, penekanan pada perbaikan, dan perubahn 
informasi mentah yang diperoleh dengan catatan tertulis 
dilapangan34. 
Informasi yang dikumpulkan sangat besar dan kompleks, 
jadi penting untuk memilih hal-hal utama dan mengaturnya 
secara efisien. informasi yang dianggap relevan dan penting 
ialah diidentikkan dengan tugas orang tua dalam 
mengembangkan motivasi belajar di rumah pada anak tantrum. 
Jadi, setelah mendapatkan data, peneliti tidak langsung 
                                                          
33 Lexy J Meoleong. 2007. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal 
280 
34 Miles, M. B dan Huberman, A. M. Qualitative Data Analisis : A Sourcebook of New Methods. 
(California: Sage Publications, 1984). Hal 16 
 



































menuliskan dalam struktur yang jelas, tetapi memilih yang 
sesuai dengan apa yang sedang diamati.  
 
3. Menyajikan Data (Data Display) 
Setelah dilakukan redukasi, tahap selanjutnya adalah 
menampilkan informasi yaitu menyajikan informasi berupa 
table, teks, grafik maupun lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh 
penulis  untuk menyajikan data tersebut35. 
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengenalan informasi inti yang menggabungkan seluruh hasil 
pengamatan tanpa menghilangkan data bantuan (pendukung), 
yang mencakup proses pemilihan, menumpuk, meningkatkan 
dan mengubah informasi yang didapatkan dari penemuan 
dilapangan. Menyajikan data bertujuan untuk mempermudah 
dalam menggambarkan suatu kejadian, jadi lebih mudah untuk 
menarik suatu kesimpulan. Dari sini penulis mulai 
menggambarkan apa yang sudah diamati. 
 
4. Verifikasi 
Langkah akhir adalah menelaah data dengan disajikan data 
tersebut untuk mengangkat kesimpulan atau melakukan 
verifikasi. Pada penelitian kualitatif, penemuan bisa dengan 
penggabaran atau gambaran, sehingga penulis menjadi  jelas dan 
mengidentifikasikan dengan teori36. 
Agar mendapatkan hasil dan tujuan ini tentunya ditentuan 
berdasarkan dari hasil observasi, dokumentasi dan lain-lain yang 
diperoleh ketika menyelesaikan pengamatan dilapangan. 
informasi yang telah digambarkan secara naratif, kemudian 
                                                          
35 Rustanto. Penelitian Kualitatif Pekerjaan…, Hal. 73  
36 Huberman A dan Matthew B Miles. Analisis Data Kualitatif. (Ahli Bahasa: Tjetjep Rohendi 
Rohidi). (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2014). Hal 2 
 



































disimpulkan secara sistematik, sehingga memperoleh makna 
data dalam tafsiran atau argumentasi. 
 
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Metode pemeriksaan keabsahan data ialah hal yang sangat 
menentukan kualitas hasil pengamatan. prosedur yang digunakan dalam 
pengecekan dan menyetujui informasi yaitu triangulasi. Triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari sumber yang berbeda dan pada 
kesempatan yang berbeda. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk mengkaji kepercayaan suatu data 
yang dilaksanakan menggunakan cara mengecek data yang telah 
diambil dari berbagai sumber. Sumber bisa didapatkan dari 
realitas data dengan teknik yang berbeda, seperti wawancara dan 
observasi. melalui wawancara dan observasi, masing-masing 
akan memberi bukti atau informasi yang berbeda. Hal iini akan 
menciptakan keluasan informasi untuk penulis memperoleh 
kebenaran yang nyata. 
 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode ini diselesaikan dengan membandingkan 
data dengan cara yang berbeda. Untuk mendapatkan realitas data 
dan gambaran total dari data tertentu, penulis memakai teknik 
wawancara dan observasi untuk memeriksa kebenaran data. 
Triangulasi dalam fase ini dilakukan apabila informasi atau 
data yang didapat dari informan masih meragukan. Maka, ketika 









































3. Triangulasi Teori 
Hasil dari penelitian kualitatif adalah sebagai definisi data 
yang kemudian akan dibedakan dengan perspektif teori yang 
relevan untuk menjauhi kecenderungan individu penulis dari 
penemuan atau tujuan yang dihasilkan. 
Selanjutnya, triangulasi teori bisa memperluas sedalam apa 
pemahaman penulis selama melakukan pengamatan dan penulis 
bisa memperoleh pengetahuan teoritik dengan mendalam dari 





















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
TK bhakti pertiwi berdiri di awali dari dukungan masyarakat yang 
ada disekitar lingkungan yang membutuhkan layanan belajar untuk anak 
usia dini. Dimana kebanyakan atau mayoritas masyarakat penduduk banyak 
yang masih mempunyai anak yang masih usia dini dan lingkungannya jauh 
dari layanan PAUD. 
Berdirinya TK Bhakti Pertiwi diprakarsai atau dipimpin oleh Ibu Hj. 
Muji Asmamik, M.Pd.I. Beliau Bersama masyarakat berupaya untuk 
membentuk pimpinan yayasan Bhakti Pertiwi agar dapat diakui dan 
diketahui keberadaanya di desa Ngagrok khususnya desa Tempel pada 
umumnya.  Langkah awal yang dilakukan oleh pimpinan yayasan adalah 
segera membangun gedung agar dapat dipergunakan untuk membuka 
sekolah. Dengan usaha yang takkenal menyerah akhirnya dapat membuka 
sekolah, dengan dana yang ada saat itu di dapat dari swadaya yayasan 
Bhakti Pertiwi. 
Masyarakat mulai mempercayai pengelolahan TK Bhakti Pertiwi, 
halitu dibuktikan dengan semakin hari semakin bertambahnya siswa yang 
masuk di Lembaga tersebut. Dengan bertambahnya jumlah siswa yang 
cukup signifikan dan mendapat respon positif, masyarakat sekitar dapat 
merasakan keberadaan TK Bhakti Pertiwi yang merupakan satu-satunya 
Lembaga Pendidikan yang berada di Tempel itu sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
2. Profil Sekolah TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
Nama Lembaga  : TK Bhakti Pertiwi 
Nomor NPSN  : 69960339 
 



































Alamat  : Jl. Kali Pelayaran, Dsn. Ngagrok Rt 02 Rw 05 
Desa/Kelurahan : Tempel 
Kecamatan : Krian 
Kabupaten  : Sidoarjo 
Provinsi  : Jawa Timur 
No. Telp  : 0857-3093-0421 
Alamat Email : bhaktipertiwi@gmail.com 
Nama Kepala TK : Atik Chofidotul Ilmi, S.Hum 
No.telp Kepala TK: 0851-0242-5293 
Nama Yayasan : Yayasan Bhakti Pertiwi 
Tahun Berdirinya : 2012 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis 
dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, social emosional, 
kognitif, bahasa, fisik-motorik dan seni untuk siap memasuki 
Pendidikan dasar. 
a. Visi TK Bhakti Pertiwi 
Pendidikan berwawasan masa depan yang diselenggarakan 
secara professional untuk mencetak generasi tangguh dan 
kompetitif. 
b. Misi TK Bhakti Pertiwi 
Menyelenggarakan Pendidikan berkualitas tinggi melalui 
budi pekerti, penguasaan iptek serta penanaman semangat 











































4. Struktur Kepengurusan TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
 
Gambar 4.1 























Sumber : Kurikulum TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
 
1. Ketua Yayasan TK Bhakti Pertiwi bertanggung jawab dalam : 
a. Pengembangan Pendidikan di TK Bhakti Pertiwi. 
KETUA YAYASAN 
Hj. Muji Asmamik, S.Pd 
KEP. TK BHAKTI PERTIWI 
Yuvinda Dewi Retno, S.Pd 
TATA USAHA 
Woro Bondan.K, S.Pd 
WALI KELAS KEL. PG 
Melynia Andarista Bella Rosah 
WALI KELAS KEL. A 
Yunita Anggereni Puspita. S 
WALI KELAS KEL. B1 
Atik Chafidotul Ilmi, S.Hum. 
WALI KELAS KEL. B2 
Novi Kurniawati 
 



































b. Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka 
optimalisasi sumber belajar dan dana. 
c. Pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) 
dilingkungan Lembaga TK Bhakti Pertiwi. 
 
2. Kepala Sekolah TK Bhakti Pertiwi bertanggunga jawab dalam : 
a. Mengkembangkan program TK Bhakti Pertiwi. 
b. Mengkoordinasi semua guru TK Bhakti Pertiwi. 
c. Mengelola administrasi TK Bhakti Pertiwi. 
d. Melaksanakan evaluasi terhadap program pembelajaran di TK Bhakti 
Pertiwi 
e. Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru TK Bhakti 
Pertiwi. 
3. Pendidik/Guru bertanggung jawab dalam : 
a. Membuat rencana pembelajaran. 
b. Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya. 
c. Membuat pelaporan perkembangan anak. 
d. Meuliskan perkembangan anak. 
e. Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting. 
4. Tenaga administrasi/Tata usaha bertanggung jawab pada : 
a. Memberikan pelayanan administrasi kepada guru, orang tua dan peserta 
didik. 
b. Mengelola keuangan 
c. Mengelola sarana dan prasarana sekolah 









































5. Berikut adalah table data guru di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian 
Sidoarjo : 
Table 4.1 
Data Guru TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
No.  Nama Guru Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
1. Yuvinda Dewi Retno Juwita, S.Pd Kepala Sekolah S1 
2. Atik Chofidotul Ilmi, S.Hum Guru Kelas B S1 
3. Yunita Anggereni Puspita Sari Guru Kelas A SMA 
4. Melynia Andarista Bella Rosah Guru PG SMA 
5. Woro Bondan Kresnawati Tata Usaha S1 
Sumber : Kurikulum TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
6. Berikut adalah table data jumlah siswa di TK Bhakti Pertiwi Tempel 
Krian Sidoarjo: 
Tabel 4.2 
Data Siswa TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
Tahun 
Ajaran 
Kelompok A Kelompok B Kelompok PG 
Jumlah siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa 
Putra Putri Putra  Putri Putra  Putri 
2019/2020  13 6 16 4 3 2 
2020/2021 15 4 14 3 2 2 







































7. Lokasi TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
 
GAMBAR 4.2 
Peta Lokasi TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
 
8. Sarana dan Prasarana TK Bhakti Pertiwi 
Table 4.3 
Fasilitas TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
No. Nama Barang Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kelas 4 Baik 
2. Meja Anak 26 Baik  
3. Kursi Anak 52 Baik  
4. Papan Tulis 4 Baik  
Sumber : Kurikulum TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo 
 



































B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh 
penulis yang dilaksanakan di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian Sidoarjo, 
maka penulis mendapatan 6 informan atau 6 narasumber. Narasumber 
yang sudah penulis wawancarai yaitu 4 orang tua, 1 guru dan 1 kepala 
sekolah di TK Bhakti Pertiwi. Diantara narasumber tersebut ialah orang 
tua dari murid yang berinisial MF, ZF, CR dan dengan ibu guru yang 
berinisial YD selaku guru kelas dan AC selaku kepala sekolah dari TK 
Bhakti Pertiwi tersebut. 
Wawancara dengan orang tua murid saya lakukan pada hari 
jum’at tanggal 18 Juni 2021, disaat orang tua murid sedang mengambil 
raport. Sedangkan wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah TK 
Bhakti Pertiwi saya lakukan pada hari sabtu tanggal 19 Juni 2021 yaitu 
ke esokan harinya setelah saya mewawancarai orang tua murid. Tetapi 
3 minggu sebelum melakukan wawancara ini tepatnya pada tanggal  28 
Mei 2021 penulis sudah berkunjung di TK Bhakti Pertiwi ini pada waktu 
dimana giliran masuknya murid yang penulis ambil untuk data untuk 
melihat bagaimana kondisi anak tersebut. 
Tidak mudah bagi penulis untuk mendapatkan data ini, sebab 
pada saat ini wabah covid-19 masih terus ada sehingga penulis harus 
menunggu hingga di izinkan oleh pihak sekolah dan orang tua murid 
untuk di mintai data. Sehingga penulis harus menunggu benar-benar 
aman untuk melakukan wawancara tatap muka. 
Selain mendapatkan data dengan wawancara, penulis juga 
mendapatkan data berupa dokumentasi-dokumentasi yang terkait 
dengan penelitian yang penulis lakukan. Seluruh data tersebut akan 
penulis uraikan bersadarkan fokus penelitian penulis, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Anak Tantrum 
Tantrum ialah tingkah atau perilaku yang meluapkan 
kemarahan dan frustasi yang ekstrim. Dimana perlakuan yang 
 



































tampak biasanya seperti menangis, berteriak, menjerit-jerit 
dan gerakan tubuh yang kasar. Gerakan tubuh yang lain bisa 
berupa berguling-guling dilantai, membanting barang bahkan 
bisa sampai memukul-mukul benda atau orang yang ada 
disekitarnya. 
Perilaku ini biasanya terjadi pada anak rentan usia 15 
bulan sampai 3 tahun, bahkan dapat berkelanjutan hingga anak 
berusia 5 sampai 6 tahun. Kejadian ini merupakan suatu tahap 
perkembangan emosi yang sering terjadi pada anak sebagai 
upaya untuk memaksakan kehendaknya agar dikabulkan oleh 
orang tua atau pengasuhnya. Mereka merasa gagal karena apa 
yang di inginkannya tidak dapat terungkapkan atau tidak dapat 
terwujud, sehingga sang anak melampiaskannya dengan 
tindakan seperti demikian. 
 
 Berdasrkan hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu 
dengan cara observasi dan wawancara di TK Bhakti Pertiwi 
Tempel Krian Sidoarjo, penulis mendapatkan data beberapa 
cara orang tua dalam  menangani anaknya saat mengalami 
tantrum yaitu dengan cara : 
a. Orang tua membiarkan terlebih dahulu sampai 
perlakuan anak berhenti dengan sendiri. 
b. Mengajak anak berbicara ketika tantrumnya sudah 
reda. 
c. Memberikan nasihat dan arahan kepada anak. 
 
a) Orang Tua Membiarkan Anak Terlebih 
Dahulu 
Pada saat anak sedang mengalami tantrum 
alangkah baiknya orang tua membiarkan anak 
terlebih dahulu sampai dia capek dengan apa yang 
 



































dia lakukan. Sebab, jika kita merespon dia saat 
seperti itu anak malah akan semakin menjadi-jadi. 
Contohnya jika anak sedang menangis, ketika kita 
paksa mendiamkan dia maka menangisnya akan 
semakin kencang. 
Seperti halnya yang dijelaskan oleh orang 
tua dari MF pada saat melakukan wawancara. 
Beliau mengatakan bahwa pada saat si anak 
sedang mengalami tantrum beliau hanya melihat 
apa yang dilakukan anak, pernah sesekali beliau 
meredamkan amarah si anak tetapi perlakuannya 
semakin tidak karuan. Pada saat itu yang 
dilakukan si anak ialah menangis sampai menjerit-
jerit dengan membanting-bantingkan badannya. 
Tetapi pada saat si anak diredamkan ia malah 
semakin menjerit, sampai pada akhirnya si anak 
diam dengan sendirinya. 
Dari pendapat yang dijelaskan oleh 
informan pertama hampir sama seperti apa yang 
dijelaskan oleh informan kedua dan ketiga, yaitu 
orang tua dari ZF dan CR. Beliau mengatakan 
bahwa saat anak rewel jangan terburu-buru untuk 
memarahinya, di diamkan saja terlebih dahulu 
karena pada saat kondisi seperti itu hanya 
berlangsung beberapa menit saja. Jangan dulu 
mendekatinya saat ia sedang dalam kondisi marah 
yang tidak terkontrol. Kita hanya perlu 
mengawasinya saja dari kejauhan selagi ia tidak 
melakukan tindakan yang berbahaya dan melewati 
batas, dengan sendirinya dia akan berhenti dengan 
 



































apa yang dilakukannya, dia akan merasa capek 
dengan sendirinya. 
berdasarkan penjelasan dari hasil 
wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, jika anak sedang mengalami tantrum maka 
orang tua sebaiknya mendiamkan terlebih dahulu. 
Mendiamkan bukan berarti orang tua acuh atau 
tidak peduli tetapi lebih ke memberi waktu kepada 
anak untuk meluapkan amarahnya. Pada saat anak 
berhenti dan capek dari perlakuan tantrumnya 
barulah orang tua mendekatinya dan meredamkan 
amarahnya, baik dengan memeluk atau lainnya. 
 
b) Mengajak Anak Berbicara 
Menjadi orang tua sudah sewajarnya harus 
memiliki rasa sabar yang luar biasa untuk 
menghadapi anak, apalagi saat si anak mengalami 
tantrum atau rewel. Pada anak sedang mengalami 
masa tantrum selain kita membiarkannya atau 
mendiamkannya terlebih dahulu untuk ia 
meluapkan amarahnya, orang tua harus 
mengajaknya berbicara juga tetapi pada saat anak 
selesai atau reda dari luapan amarahnya. Sebab, 
saat ia seperti itu pasti tidak akan mau 
mendengarkan apa yang orang lain katakana yang 
ada malah si anak semakin marah dan semakin 
menjadi-jadi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan orang tua murid di TK Bhakti 
Pertiwi, hampir semua informan mengatakan 
bahwa mereka akan membiarkan anak untuk 
 



































bertingkah semaunya saat tantrum. Setelah selesai 
mereka mengajak anak untuk berbicara ketika 
anak sudah dalam keadaan tenang. 
 mereka memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang apa yang menyebabkan si anak 
sampai menjadi marah. Tetapi terkadang ketika 
dalam keadaan tenang anak akan sendirinya 
mengatakan apa yang ia mau dan apa yang ia 
inginkan. Dengan ini orang tua juga bisa 
memberikan pujian kepada anak sehingga anak 
merasa bahwa orang tuanya tidak sedang 
memarahinya, contoh pujiannya bisa seperti 
“kamu anak hebat anak pintar, anak hebat dan 
pintar pasti gak suka marah-marah”. Kalimat 
seperti itu mungkin akan bisa menenangkan hati si 
anak. Jadi, jangan sesekali kita memarahi anak 
karena ia melakukan hal tersebut hanya ingin 
mendapat perhatian dan ingin kemauannya 
terpenuhi. 
 
c) Memberi Nasihat dan Arahan 
Sebagai orang tua, harus bisa memberikan 
nasihat dan arahan kepada anak ketika sang anak 
melakukan suatu hal, terutama suatu hal yang 
salah. Tujuan menasihati anak ialah agar kita tidak 
membiarkannya untuk melakukan hal yang salah 
dan mengarahan anak ke yang lebih positif ketika 
sedang melampiaskan amarahnya. Apalagi jika 
menasihati anak yang sedang tantrum, kita bisa 
menasihatinya dengan perkataan yang lembut dan 
sederhana, jangan sampai menggunakan 
 



































perkataan yang kasar karena semakin dikeras 
maka anak akan melawan sehingga nasihat kita 
akan menjadi sia-sia. Tetapi jika kita menasihati 
dengan hati, mereka juga akan merasakan kasih 
sayang yang diperoleh dari orang tua atau 
gurunya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti maka peneliti mendapatkan jawaban 
informan yang semuanya hampir sama. Mereka 
mengatakan bahwa menasihati anak memang 
perlu apalagi saat ia sedang mengalami tantrum, 
tetapi pada saat anak sudah reda dari amarahnya.  
Memang benar menasihati anak di usia dini 
lebih sulit disbanding orang dewasa yang mudah 
sekali mengerti dan tanggap. Tetapi jika 
menasihatinya dengan pelan dan sabar, maka ana 
dengan sendirinya mengerti dan memahami. 
Terkadang memberikan pelukan juga dapat 
diberikan ketika sedang menasihati anak dengan 
tujuan agar ia merasa mendapatkan kasih sayang 
dan perhatian. Jadi ketika anak dinasihati ia tidak 
akan merasa bahwa ia sedang dimarahi. 
Dari hasil pemaparan di atas tentang penanganan anak 
yang sedang mengalami tantrum bisa juga dilakukan dengan 
cara lain, contohnya seperti : 
1. Berusaha tenang 
Dimana pada situasi seperti itu orang tua 
harus berusaha tenang dan mampu mengendalikan 
emosinya. Mencoba untuk menenangkan diri dalam 
menghadapi perilaku anak pada saat itu. 
 



































2. Mengidentifikasi Tantrum anak 
Kita bisa mengidentifikasi kembali atau 
mencari sebab-sebab apa yang menimbulkan anak 
sampai mengalami berlaku tantrum. Menanyakan 
apa yang sedang dirasakan si anak sehingga ia 
sampai mengalami tantrum. Kita bisa bertanya 
kepada anak atau mengatakan sesuatu kepada anak, 
misalnya seperti “apakah mama ada salah sehingga 
kamu menjadi marah sampai tidak enak hati seperti 
tadi ?” 
 
Bila tantrum anak sudah mereda usahakan orang tua 
tetap konsisten dengan pilihannya, jika si anak mengalami 
tantrum disebabkan karena tidak terpenuhi keinginannya 
usahakan keinginan tersebut tetap tidak diberikan atau dituruti. 
Tetapi orang tua harus menjelaskan apa alasan ia tidak mau 
menuruti kemauan si anak. Anak harus tahu bahwa orang 
tuanya memiliki sikap konsisten atas dirinya dan si anak tidak 
dapat memanipulasinya. Dalam hal memberi hukuman jangan 
pernah dilakukan atau harus dihindari oleh setiap orang tua 
ketika si anak mengalami tantrum. Justru untuk memperbaiki 
perilaku anak agar tidak seperti itu lagi orang tua harus 
mengekspresikan dengan rasa cinta dan kasih sayang. 
 
2. Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Motivasi 
Belajar di Rumah pada Anak Tantrum 
 
Peran orang tua pengaruhnya sangat besar terhadap 
keberhasilan anak didik dalam belajar. Tinggi-rendahnya 
Pendidikan orang tua, cukup atau kurangnya perhatian dan 
bimbingan orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua 
 



































dengan anak-anaknya, serta tenang atau tidak suasana setiap 
harinya di dalam rumah, semua itu akan berpengaruh atas 
pencapaian keberhasilan belajar anak. 
Keberhasilan anak dalam belajar tak lepas dari motivasi 
yang diberikan oleh orang tua yang menjadi pendorong agar 
dapat menjalankan kegiatan belajarnya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang penulis lakukan di TK Bhakti Pertiwi Tempel 
Krian Sidoarjo tentang peran orang tua dalam 
mengembangkan motivasi belajar anak dengan melakukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut informan 
pertama yaitu orang tua dari murid berinisial MF mengatakan 
bahwa memberikan motivasi kepada anak itu sangat perlu, 
walaupun anak melakukan pembelajaran dirumah sebagai 
orang tua harus tetap memotivasi anak37. Memang 
perbandingan belajar dirumah dengan belajar disekolah sangat 
berbeda jauh tetapi memang sudah menjadi tanggung jawab 
orangtua untuk selalu memotivasi agar anak tetap semangat 
dalam belajar. Memang benar, pembelajaran dilakukan 
dirumah atau disekolah oang tua harus tetap memotivasi 
anaknya. 
Menurut informan kedua yaitu orang tua dari ZF 
menjelaskan bahwa, pembelajaran dirumah memang membuat 
perkembangan belajar anak sangat menurun, sebab tidak ada 
waktu tetap untuk anak mengumpulkan tugasnya sehingga 
anak menunda-nunda untuk mengarjakan tugasnya. Maka dari 
itu orang tualah yang harus selalu mengingatkan dan orang 
tualah yang harus selalu memotivasi ketika perekembangan 
belajar anaknya mengalami penurunan. Bentuk motivasi tidak 
hanya berupa perkataan tetapi bisa juga kita berikan hadiah 
                                                          
37 Ibu Tantri. Wawancara. Tempel  Sidoarjo. 18 Juni 2021 
 



































agar anak lebih semangat lagi dalam belajarnya38. Sama halnya 
dengan yang dijelaskan oleh informan ketiga yakni orang tua 
dari murid berinisial CR, beliau menjelaskan memotivasi 
belajar anak itu memang sudah menjadi kewajiban mutlak bagi 
setiap orang tua yang memiliki anak. Jika orang tua sudah 
salah dalam mendidik anak sejak dini, maka untuk selanjutnya 
anak akan terus salah dalam memilih jalan. Sesibuk apapun 
menjadi orang tua jangan sampai lupa untuk tetap mensupport 
dan memberikan semangat belajar pada anak, agar 
perkembangannya tidak menurun walau dia belajar dirumah. 
Pemberian motivasi sebenarnya mudah, hanya dengan kata 
pujian saja saat dia selesai belajar pasti dia akan merasa 
berharga dan tumbuhlah semangat belajarnya39. 
 Peran orang tua memang sangat kompleks. Bukan 
hanya melahirkan anak lalu tugasnya selesai, tetapi ia harus 
mendidik dan memantau perkembangan belajarnya juga. Dan 
setiap orangtua pun harus paham akan perannya. Peran yang 
harus selalu memberi support, memberi semangat dan 
memberi motivasi ketika anak mulai malas atau saat anak 
mulai merasa bosan dalam belajar. Mungkin memang tidak 
semua orang tua selalu menemani anaknya pada saat anaknya 
belajar dirumah, bisa karena sibuk atau tuntutan pekerjaan. 
Tetapi sebagai orang tua, dalam hal memotivasi belajar 
anaknya itu sudah menjadi kewajiban masing-masing.  
Seperti yang dijelaskan oleh informan penulis yang 
keempat yaitu guru kelas di TK Bhakti Pertiwi berinisial YD. 
Beliau menjelaskan, pada saat pembelajaran dilakukan 
disekolah memang gurulah yang bertanggung jawab atas anak 
dalam hal belajar. Namun pada saat ini pembelajaran dilaukan 
                                                          
38 Ibu Atika. Wawancara. Tempel  Sidoarjo. 18 Juni 2021 
39 Ibu Mariyem. Wawancara. Tempel  Sidoarjo. 18 Juni 2021 
 



































dirumah, tugas guru hanya membimbing anak lewat ponsel 
selebihnya di pasrahkan kepada orang tua. Tetap tidak bisa 
dipungkiri bahwa orang tua ialah pendidik utama bagi 
anaknya, tidak luput jika perkembangan belajar anak 
berpengaruh dari motivasi yang ia berikan kepada anak. Kita 
harus selalu mengawasi dan memperhatikan apa saja yang 
dilakukan anak, bermain pun bisa juga menurunkan 
perkembangan belajarnya pada saat ini. Memberikan motivasi 
kepada anak sebenarnya mudah, dengan selalu menemani dan 
meluangkan waktu saat anak belajar saja sudah termasuk 
memotivasi anak40. 
Dan dikatakan juga oleh ibu kepala sekolah TK Bhakti 
Pertiwi berinisial AC, beliau mengatakan bahwa memotivasi 
anak dalam belajar sangatlah penting untuk perkembangan 
belajarnya. Saat disekolah guru yang akan berperan untuk 
memotivasi anak, tetapi waktu anak lebih banyak dengan 
orang tua daripada dengan guru. Dalam mengembangkan 
motivasi belajar anak, memang sudah kewajiban orang tua 
yang harus berperan penuh. Apalagi dalam kondisi pandemi 
Covid-19 seperti sekarang semua pembelajaran dilakukan 
dirumah. Orang tua harus sepenuhnya mendampingi anak saat 
ia melakukan pembelajaran. Dalam hal memotivasi 
perkembangan belajar anak mungkin sangat mudah, dengan 
cara memenuhi fasilitas belajarnya pun bisa seperti 
memberikan anak meja untuk belajar, hal kecil seperti itu juga 
akan menumbuhkan semangat anak saat belajar. Memberikan 
pujian kepada anak ketika anak selesai mengerjakan tugasnya 
dari sekolah dan memberikan hadiah saat anak mendapatkan 
nilai baik. Hal-hal kecil seperti itu memungkinkan orang tua 
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untuk mengembangkan motivasi atau semangat agar ia tidak 
malas saat belajar dirumah41.  
Dalam masa pandemi seperti sekarang, memang 
mengharuskan orang tua untuk selalu menemani anak pada 
saat belajar jika ingin perkembangan sang anak berkembang 
lebih baik, sebab tidak hanya guru saja yang berperan tetapi 
peran orang tua juga sangat dibutuhkan oleh anak.  
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara diatas tentang 
“Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Motivasi Belajar di 
Rumah Pada Anak Tantrum Saat Pandemi Covid-19” bisa 
ditarik kesimpulan bahwa terkait peran orang tua dalam 
mengembangkan memotivasi belajar anak dirumah sudah 
cukup baik. Semua peran dan pemberian perhatian orang tua 
sudah dilakukan secara maksimal. Orang tua pun berharap 
bahwa perkembangan belajar anaknya berkembang lebih baik 
dan pastinya lebih meningkat walaupun belajarnya dari rumah. 
 Sebagai orang tua memang sudah menjadi kewajiban 
dalam mendidik anak. Sekali saja orang tua salah dalam 
mendidik anak maka seterusnya anak akan salah juga dalam 
melangkah. Seperti yang dijelaskan orangtua dan guru diatas, 
cara memotivasi belajar anak sebenarnya mudah. Dengan kita 
memenuhi fasilitas belajarnya, memberikan ia pujian, bahkan 
memberikan hadiah itu akan sangat membantu orang tua untuk 
mengmbangkan semangat belajarnya. Beri anak kesempatan 
untuk ia menyadari betapa perhatian dan sayang orang tuanya 
kepadanya. Jika memang tantrum yang dilakukan oleh anak 
disebabkan karena perilakunya yang harus diluruskan maka itu 
semua bisa menjadi sarana evaluasi diri bagi orang tua. 
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3. Faktor penghambat ketika mendampingi belajar daring 
saat anak tantrum 
Menjalani kegiatan di rumah selama masa pandemi 
Covid-19 memang sangat menjenuhkan bagi orang dewasa, 
mungkin terasa sangat menjenuhkan lagi bagi anak-anak yang 
masih menduduki pendidikan taman kanak-kanak yang 
dimana pada usia tersebut anak akan merasa bosan jika 
kesehariannya hanya diminta untuk belajar saja. Se usia 
mereka tidak bisa jika hanya berdiam diri dirumah tanpa 
bermain dengan temannya, karena baginya bermain dapat 
mengusir kejenuhan dalam pembelajaran saat di sekolah. 
Tetapi tidak bisa dipungkiri dengan kondisi seperti ini 
semua kegiatan mulai dari yang bekerja sampai yang sekolah 
dialihkan dirumah masinh-masing. Terutama pada kegiatan 
sekolah, saat ini pembelajaran serentak dilakukan dirumah dan 
secara tidak langsung tugas yang sebenarnya untuk guru 
dialihkan kepada orang tua masing-masing murid. Jadi mau 
tidak mau orang tualah saat ini yang menjadi guru untuk anak-
anaknya. Tidak mudah memang menggantikan seorang guru 
dalam pembelajaran anak, belum lagi jika anak mengalami 
tantrum karena bosan dengan kegiatan belajarnya dirumah. 
Adapun faktor penghambat ketika mendampingi anak 
tantrum belajar dirumah yang diperoleh penulis dari hasil 
wawancara, diantaranya yaitu Kesabaran. Orang tua juga harus 
memahami sifat anak, dengan itu akan memudahkannya dalam 
melakukan pendampingan saat anak belajar. Tidak seharusnya 
orang tua menyamakan jalan fikiran antara anak dengannya. 
Orang tua yang terlalu keras kepada anak hanya akan 
menimbulkan ketidak nyamanan kepada anak. 
Dari informan pertama yaitu orang tua dari MF 
mengatakan bahwa beliau sering mengalami hampir emosi 
 



































pada saat mendampingi anaknya belajar, karena si anak yang 
sering mendahulukan mainannya daripada belajarnya. Jika 
tidak dituruti dia akan rewel dan kehilangan mood untuk 
belajar. Mungkin anak sudah terbiasa dengan kebiasaannya 
disekolah, saat ia bosan dengan pembelajaran sesekali ia 
ngobrol atau bermain dengan teman sekelasnya, tetapi saat 
dirumah ia harus melakukannya sendiri dan sepi. Beliau hanya 
menginginkan anaknya menyelesaikan tugasnya terlebih 
dahulu kemudian bermain.  
Hal ini juga disampaikan oleh informan kedua yaitu 
orang tua dari ZF, beliau berkata bahwa sesabar-sabarnya 
orang tua tidak mengalahkan sabarnya ibu guru disekolah. Jika 
anak tiba-tiba mengalami tantrum saat belajar beliau sedikit 
mengeluarkan emosinya kepada anak hanya karna si anak 
bosan dengan pembelajaran di rumah. Tetapi kesabaran orang 
tua sangat dibutukan oleh anak pada saat ia belajar, jika orang 
tua mendampinginya dengan sabar maka si anak pun akan 
nyaman dan memudahkan ia dalam mengembangkan 
perkembangan belajarnya. Dan juga dijelaskan oleh informan 
ketiga yaitu orang tua dari CR, beliau mengatakan bahwa 
sebagai orang tua sesekali beliau marah ketika sedang 
mendampingi anaknya belajar tetapi si anak tiba-tiba hilang 
fokus yang disebabkan karena ia capek mengerjakan tugas. 
Orang tua pasti akan merasa kesal jika anak tidak 
menyelesaikan hingga tuntas pekerjaannya tetapi si anak 
malah bermain. Saat seperti itu beliau sempat memarahi anak 
karena beliau merasa jengkel sampai anak menangis. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa memang tidak mudah mendampingi 
anak tantrum saat sedang belajar. Tetapi sudah menjadi 
kewajiban sebagai orang tua untuk selalu mendampingi 
 



































anaknya belajar dirumah pada saat pandemic seperti ini. 
Kesabaran memang sangat penting sekali untuk dimiliki oleh 
setiap orang tua. Dengan rasa sabar anak akan merasa tenang 
dan nyaman saat melakukan pembelajaran. Selain itu juga 





























































Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dari judul “Peran 
Orang Tua Dalam Mengembangkan Motivasi Belajar di Rumah Pada Anak 
Tantrum Saat Pandemi Covid-19 di TK Bhakti Pertiwi Tempel Krian 
Sidoarjo” dapat diambil kesimpulan bahwa peran orang tua di TK Bhakti 
Pertiwi sudah cukup baik qalaupun ada hambatan yang orang tua alami 
dalam mengembangkan motivasi belajar dirumah pada anak tantrum. 
Berikut kesimpulan dan hambatan orang tua : 
1. Peran orang tua sangat besar dan penting untuk membina, mendidik, 
memotivasi dan membesarkan sang anak hingga menjadi orang sukses. 
Dengan memberikan perhatian, pendampingan saat belajar dan 
pemberian hadiah dapat mempengaruhi motivasi belajar anak. 
Kemudian orang tua pun harus bisa menjadi fasilitor untuk anak, yaitu 
dengan cara memenuhi kebutuhan belajar anak sehingga anak menjadi 
nyaman saat proses belajar dilakukan. 
2. Untuk menghadapi anak yang sedang mengalami tantrum pada saat 
melakukan pembelajaran alangkah baiknya orang tua tidak langsung 
mengeluarkan emosinya. Diamkan dan ajak si anak berbicara ketika 
tantrumnya sudah reda. Anak mengalami tantrum hanya untuk mencari 
perhatian dan ingin kemauannya terwujud. Untuk memperbaiki perilaku 
agar ia tidak seperti itu lagi berikan ia nasihat, arah dan pelukan agar ia 
merasa bahwa ia sangat disayangi oleh kedua orang tuanya. 
3. Hambatan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi belajar anak 
yang sedang mengalami tantrum yaitu terletak pada kesabaran orang tua 
itu sendiri. Orang tua sesekali kehilangan rasa sabarnya saat anak 
mengalami tantrum diwaktu belajarnya. Tetapi sudah menjadi tanggung 
jawab dan kewajiban orang tua untuk meluaskan rasa sabarnya ketika 
 



































mendampingi anak belajar walaupun terkadang anak sering mengalami 
tantrum. 
Peran orang tua sangatlah dibutuhkan bagi anak untuk mendorong 
anak lebih semangat dalam proses belajarnya apalagi pada anak yang sering 
mengalami tantrum. Dengan adanya dorongan dari orang tua anak akan 
termotivasi dan jiwa anak akan tersentuh karena kasih sayang orang tua 
kepada anak selalu ada. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka saran 
yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan penelitiannya yang telah 
dilakukan ialah sebagai berikut : 
1. Bagi Orang Tua di TK Bhakti Pertiwi 
Penulis berharap, orang tua tetap selalu memberikan motivasi 
belajar kepada anak. Sebab, kesuksesan belajar anak dipengaruhi juga 
oleh motivasi yang diberikan oleh orang tua. Pada saat proses 
pembelajaran tidak heran jika anak terkadang mengalami tantrum, 
mungkin bisa disebabkan karena bosan, mencari perhatian atau tidak 
terwujudkan keinginannya. Dan sebaiknya juga orang tua memahami 
karakteristik anak untuk membantu dan menjadikan anak berperilaku 
positif saat meluapkan amarahnya. 
 
2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru TK Bhakti Pertiwi 
Diharapkan agar guru dapat membantu orang tua untuk 
memotivasi belajar anak pada anak yang seringkali mengalami tantrum 
saat disekolah, walaupun pada saat ini pembelajaran dilakukan 
dirumah. Hal itu bertujuan supaya anak tetap semangat pada saat proses 
belajar. Guru juga dapat membantu orang tua untuk mengarahkan anak 







































3. Bagi Pembaca 
Penulis berharap dapat memberikan informasi terkait tentang 
peran orang tua dalam memotivasi belajar pada anak tantrum dan 
bagaimana cara yang bisa dilakukan oleh orang tua untuk menangani 
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